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Khutbah I

 ْندُ اشْها، انَذَيِرا وريشب نيالَملْعقَانَ لالْفُر لنْزا الَّذِي هدُ لمه، اَلْحدُ لماَلْح
 دَهحو هال لاا لَها

اعنْونَا بِالَيع لنْزا الَّذِي ثوعبالْم لُهوسرو دُهبدًا عمحنَّ مدُ اشْهاو ،كَ لَهشَرِي
بِهحصو هآل َلعدٍ ومحدِنَا مِيس َلارِكْ عبو ّملسو لفَص ما. اَللَّهاردْرم مّعالن
لالْع هى البِتَقْو نَفْسو ميصوا ّندُ، فَاعا بما. ارتَطْهِي هنَ الورِطَهي نالَّذِي
الْقَدِيرِ الْقَائل ف محم كتَابِه : وذَروا ظَاهر اثْم وباطنَه انَّ الَّذِين يسبونَ

اثْم سيجزونَ بِما كانُوا يقْتَرِفُونَ
Pada hari Jumat yang mulia ini, di bulan Dzulqa’dah saat jamaah haji dari berbagai penjuru bumi
mulai menuju tanah suci, khatib berpesan kepada diri khatib pribadi, maupun kepada jamaah
sekalian. Marilah kita bertakwa kepada Allah subhanahu wa ta’ala, dengan imtitsaalul awaamir,
wajtinaabun nawahiih. Menjalankan segala perintah Allah sejauh batas maksimal kemampuan kita.
Dan menjauhi segala larangan Allah tanpa terkecuali. Tak lupa pula shalawat dan salam semoga
selalu tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan
pengikut beliau hingga akhir zaman.

Maasyiral muslimin RahimakumuLlah.

Pada kesempatan khutbah ini, marilah kita merenungkan firman Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam
Al-Qur’an Surah Al-Kautsar ayat 1-3, yang berbunyi:

3) تَربا وكَ هىنَّ شَان(2) ا رانْحكَ وِبرل ل(1) فَص ثَروْنَاكَ الطَيعنَّا اا)
“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. Maka dirikanlah shalat
karena Rabbmu; dan berqurbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang
terputus” (QS. Al Kautsar : 1-3).

Ibnul Jauzi Rahimahullah, dalam kitab Zaadul Masiir mengatakan, bahwa jumhur ulama termasuk
Ibnu Abbas Radhiallahu anhu berpendapat bahwa surat ini adalah surat Makkiyah. Adapun Ibnu
Katsir berkata, surat Al-Kautsar adalah surat Madaniyah.

Adapun munasabah dengan surat sebelumnya, Imam Al-Maragi menjelaskan, surah Al Ma’un berisi
penjelasan tentang ciri-ciri orang yang tidak percaya kepada Dinul Islam, yaitu bersifat bakhil,
berpaling dari melaksanakan shalat dengan benar, senantiasa berbuat riya’ dan tidak memberi
pertolongan kepada yang membutuhkan.
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Sedangkan dalam surah Al Kautsar ini, setelah Allah Ta’ala berikan berbagai kenikmatan, yang
dikaruniakan kepada Rasulullah Shalallahu alaihi wasallam, kemudian Dia memerintahkan untuk
melaksanakan shalat, berlaku ikhlas dalam beribadah dan membantu fakir miskin dengan
melaksanakan kurban.

Menurut Ibnul Jauzi, kata Al-Kautsar memiliki beberapa makna diantaranya

1. Sungai di surga,

2. Kebaikan yang banyak yang diberikan kepada Nabi Muhammad Shalallahu alaihi wasallam.

3. Ilmu dan Al Qur’an, dan

4. Nubuwwah (kenabian).

Syaikh Musthofa Al ‘Adawy dalam tafsir Juz Amma, berkata, “Orang yang masih berada dalam fitrah
yang selamat, tentu ketika diberi nikmat akan membalasnya dengan syukur”.

Adapun bentuk syukur yang diperintahkan dalam surah Al-Kautsar adalah dengan menegakkan
shalat dan berqurban, sebagaimana firman-Nya: رانْحكَ وِبرل لفَص

Imam Qotadah berpendapat bahwa shalat di sini adalah shalat Idul ‘Adha. Adapun ‘nahar’ adalah
penyembelihan kurban.

Melalui ayat ini Allah Ta’ala memerintahkan agar menjadikan shalat hanya karena Allah dan jangan
ada niatan untuk yang selain-Nya. Begitu pula menjadikan sembelihan kurban ikhlas karena Allah.

Jangan seperti yang dilakukan oleh orang-orang musyrik. Mereka melakukan ibadah kepada berhala
mereka dan melakukan penyembelihan untuk berhala tersebut.

Ma’asyiral Muslimin, hafidzakumullah

Terkait perintah memurnikan ibadah ini, Allah Ta’ala berfirman,

نيلَمالْع ِبر هل اتممو اييحمو نُسو تَنَّ صا قُل
“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk
Allah, Tuhan seluruh alam”. (QS. Al-An’am : 162)

Ma’asyiral Muslimin, hafidzakumullah

Ibadah kurban yang kita laksanakan merupakan bagian dari dakwah kepada manusia dan syiar bagi
umat Islam, sebagaimana firman-Nya:
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هرِ ٱلئن شَعم مَا للْنَٰهعدْنَ جٱلْبو
“Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari syi’ar Allah”. (QS. Al Hajj : 36)

Berkurban adalah amalan yang paling dicintai Allah Ta’ala pada hari Idul Adha. Hal ini sebagaimana
disebutkan dalam hadis riwayat Imam Hakim, Ibnu Majah dan Tirmidzi dari Sayidah Aisyah
Radhiallahu anha, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda;

نَّهاو مد اقَةره نم لجو زع هال َلا بحا لامرِ عالنَّح موي مآد ناب لما عم
زع هال نم قَعلَي نَّ الدَّماا وارِهشْعاا وهفظْلااا وهونبِقُر ةاميالْق موي تالَي

(وجل بِمانٍ قَبل انْ يقَع علَ الارضِ فَطيبوا بِها نَفْسا (رواه الترمذى
“Tidaklah pada hari Nahr manusia beramal suatu amalan yang lebih dicintai oleh Allah dibanding
mengalirkan darah dari hewan kurban. Ia akan datang pada hari kiamat dengan tanduk, kuku, rambut
hewan kurban tersebut. Dan sungguh, darah tersebut akan sampai kepada (ridha) Allah sebelum
tetesan darah tersebut jatuh ke bumi, maka bersihkanlah jiwa kalian dengan berkurban.” (HR At-
Tirmidzi).

Bagi orang yang tidak berkurban saat memiliki kelapangan rezeki, maka mendapat ancaman serius
sebagaimana disabdakan Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam.

من كانَ لَه سعةٌ ولَم يضح, فََ يقْربن مصَّنَا
“Barangsiapa yang mempunyai kelapangan rezeki (harta) tetapi tidak mau berkurban maka jangan
sekali-kali mendekati tempat sholat kami.” (HR Ahmad)

Maka, untuk mencegah diri agar tidak terjangkit sifat bakhil, serta semakin menambah rasa cinta dan
kedekatan kepada Allah, mari kita memenuhi perintah Allah Ta’ala dan rasul-Nya, dengan
menunaikan ibadah qurban.

Ma’asyiral Muslimin, hafidzakumullah

Islam adalah agama yang menyeimbangkan antara hubungan manusia dengan Allah dan hubungan
antara sesama manusia. Pada ayat kedua surat ini setelah Allah memerintahkan shalat, Allah juga
memerintahkan untuk melaksanakan kurban.

Ini adalah bukti bahwa Islam sebagai agama rahmatan lil alamin, senantiasa menebarkan nilai-nilai
kebajikan kepada semua manusia, tidak memandang agama, suku, ras dan budaya. Islam juga tidak
hanya mengatur kesalehan spiritual bagaimana hubungan seorang hamba dengan Tuhan, akan
tetapi juga mengatur kesalehan sosial, yakni hubungan antar sesama manusia.

Melaksanakan ibadah spiritual tanpa mempertimbangkan ibadah sosial, membuat orang akan
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merugi. Sedangkan melaksanakan ibadah sosial tanpa dibarengi ibadah spiritual, maka hal tersebut
menjadi sia-sia belaka.

Maka dari itu, antara kedua ibadah tersebut harus dilaksanakan dengan seimbang, selaras, tidak
boleh hanya mengedepankan salah satunya saja.

Ibadah kurban bukan hanya soal ibadah spiritual saja, akan tetapi lebih dari itu, ada pesan-pesan
sosial, kepedulian dan rasa kemanusiaan yang harus ditanamkan. Seorang Muslim haruslah peduli
kepada lingkungan sekitar, berempati kepada saudara-saudaranya yang membutuhkan, menderita,
terjajah dan teraniaya, serta semaksimal mungkin memberi bantuan dan petolongan.

Kriteria kesalehan seseorang diukur dari perilaku sosialnya, yakni kasih sayang, cinta kasih,
kesantunan, serta gemar memberi dan membantu sesama manusia.

Oleh karenanya, umat Islam boleh membagikan daging kurban kepada non-Muslim yang
membutuhkan. Dengan demikian, mereka akan mengetahui bahwa Islam agama penuh kasih
sayang. Islam adalah agama yang memberi rahmat bagi seluruh alam.

Sebagaimana dakwah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan para sahabatnya, mereka
menyentuh hati orang-orang yang belum Islam saat itu dengan keluhuran budi pekerti, keindahan
akhlak dan memberi bantuan kepada mereka yang membutuhkan.

Semoga para Ikhwan, kaum Muslimin semua mampu melaksanakan syariat kurban ini sebagai
bentuk ketundukan, kepatuhan dan kecintaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, dan syiar
Islam semakin dirasakan oleh masyarakat semuanya. Aamiin ya Rabbal Alamiin.

باركَ اله ل ولَم ف الْقُرآنِ الْعظيم، ونَفَعن واياكم بِما فيه من اْلآياتِ
ميحالر رالْب وه نَّها . ميظالْع هوا الرتَغْفساٰذَا وه لقَو لقُوا .ميرِ الْحالذِّكو.

Khutbah II

، قَةالتَفَرفِ وَخْتاْلا نانَا عنَهو ،ةاعماْلج مونَا بِلُزراَم الَّذِي هدُ لماَلْح
،ةماْلا دَاةه ا بِهحاَصو هاٰل ٰلعو ،ةمحالر ِدٍ نَبمحم ٰلع لآ مالسةُ وَاْلصو

قَالنَ، وتَّقُوفَقَدْ فَازَ اْلم هى البِتَقْو نَفْسو ميصنَ، اُووملسا اْلمهآيدُ. فَيعا بما
لنَ علُّوصي تَهلآئمو هنَّ الم ،اجِيطَانِ الرالَّشي نم هذُ بِالوعا َتَعاَل هال

النَّبِ يآ اَيها الَّذِين آمنُوا صلُّوا علَيه وسلّموا تَسليما. اَللَٰهم صل علَ محمدٍ
وعلَ آلِ محمدٍ كما صلَّيت علَ ابراهيم وعلَ آلِ ابراهيم، انَّكَ حميدٌ مجِيدٌ.
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،مياهربآلِ ا َلعو مياهربا َلع تكارا بمدٍ كمحآلِ م َلعدٍ ومحم َلارِكْ عبو
.انَّكَ حميدٌ مجِيدٌ

منْهم يآءحاتِ اَلاملساْلمو نيملساْلمنَاتِ ومواْلمو نينمولْمل راغْف ماَلله
مانٍ .اللّٰهم لك فو نيطسلف ف ندِياهجانَنَآ الْمخْوا رانْص ماتِ، اللّٰهوماْلاو
ندِيحوكَ آْلمادبع رانْصو نيشْرِكاْلمكَ ورّالش ذِلاو نيملساْلمو ملاساْلا زعا
لاعو نالدِّي دَاءعا رمد و نيملساْلم خَذَل نم اخْذُلو نالدِّي رنَص نم رانْصو
مفُوفَهدْ صحو ماَللّٰه ,نينموبِ الْمقُلُو نيب فّاَل ماَللّٰه .نالدِّي موي َلكَ ااتملك
ماللّٰه. نيماحالر محرااكَ يلبِفَض مهاادْ اَرحوو مفَهفُوِصوسو متَهملك عماجو
ادفَع عنَّا اْلبلاء واْلوباء والزلازِل واْلمحن وسوء اْلفتْنَة واْلمحن ما ظَهر منْها

با رةً ، يعآم نيملسلْدَانِ اْلمرِ اْلبائسةً وذَا خآصلَدِنَاهب نم طَنا بمو
.نرِيلخَاس نم نَنوَنَا لَنمحتَرلَنَا و رتَغْف إنْ لَمنَا ونَا اَنْفُسنَا ظَلَمبر .نيالَماْلع

.ربنَا آتناَ ف الدُّنْيا حسنَةً وف اْلآخرة حسنَةً وقنَا عذَاب النَّارِ

شآءاْلفَح نع نْهيو بذِي اْلقُر تآءياانِ وسحاْلادْلِ وبِاْلع رماي هنَّ الا !هالادبع
هورْاشو مكرذْكي ميظاْلع هوا الراذْكنَ وورتَذَك مَّللَع مُظعي ْغاْلبرِ وْناْلمو

ربكا هال رلَذِكو مكزِدي همعن لع.
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